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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Sebuah pokok permasalahan selalu ada dalam sebuah penelitian, oleh 

sebab itu pembahasan mengenai permasalahan dalam Pengembangan Buku 

Pengayaan Menulis Teks Berita Bermuatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

untuk Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 01 Balung. Pendahuluan dalam penelitian 

ini dijabarkan inti-inti bahasan yang meliputi: (1) latar belakang penelitian, (2) 

tujuan penelitian, (3) spesifikasi produk yang diharapkan, (4) pentingnya 

penelitian pengembangan, (5) asumsi dan keterbatasan penelitian pengembangan, 

dan (6) definisi operasional. berikut ini adalah paparan dari pendahuluan. 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan sangat beragam, ada 

yang menganggap bahwa pendidikan itu penting, dan tidak sedikit pula yang 

berpendapat bahwa pendidikan tidak penting. Mereka yang beranggapan bahwa 

pendidikan tidak penting, kebanyakan dari meraka tinggal di daerah pedasaan atau 

pelosok. 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat 

(1) menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan, dan 

ayat (3) menegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 

satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur 

dengan undang-undang. Untuk itu, seluruh masyarakat Indonesia wajib 
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mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan Negara 

Indonesia. 

Perihal fungsi serta tujuan pendidikan di Indonesia sudah disusun dalam 

undang-undang No. 20 tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional. Dalam 

undang-undang tersebut berisi semua hal yang berkaitan dengan pelaksaan 

pendidikan nasional di Indonesia yang mencakup dari pengertian pendidikan, 

fungsi dan tujuan pendidikan, jenis-jenis pendidikan, jenjang pendidikan, standar 

pendidikan. Dengan begitu tujuan dari pendidikan di Indonesia telah ditetapkan 

dengan sedemikian rupa. 

Pendidikan berfungsi sebagai pengembang kemapuan dan pembentuk 

karakter serta kepribadian siswa agar menjadi pribadi yang bermartabat. Hal 

tersebut merujuk pada enam fungsi pendidikan menurut Pusat Perbukuan 

Depdiknas (2004, hlm 4) yaitu: (1) mengenalkan peraturan dan menanamkan 

disiplin kepada anak; (2) mengenalkan anak pada dunia sekitarnya; (3) 

menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik; (4) mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dan bersosialisasi; (5) mengembang ketrampilan, kreativitas, dan 

kemampuan yang dimiliki anak; dan (6) menyiapkan anak untuk memasuki 

pendidikan dasar. 

Perkembangan yang cukup pesat, teknologi mampu memberikan perubahan 

yang besar di segala bidang termasuk bidang pendidikan. Pendidikan penting 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Setiap negara berusaha 

meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam bidang teknologi informasi dan 

komunikasi. Penguasaan teknologi informasi dan komunikasi menjadi perbedaan 

antara negara maju dan negara berkembang. 
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Di era saat ini, peran teknologi sangat penting sebab penguasaan teknologi 

menjadi modal dalam persaingan global. Komputer dan internet dijadikan sebagai 

salah satu yang tidak bisa dipisahkan dari perkembangan teknologi. Sekolah 

dituntut untuk menyiapkan para siswa untuk menghadapi perkembangan teknologi 

yang cukup pesat. Adapun manfaat teknologi dalam bidang pendidikan, antara 

lain: (1) dapat dengan mudah dan cepat untuk memperoleh informasi ilmu 

pengetahuan; (2) materi yang dijelaskan oleh guru menjadi lebih menyenangkan 

dan interaktif; dan (3) dapat belajar kapan saja dan dimana saja. 

Bahan ajar adalah bahan yang digunakan guru dan siswa selama 

pembelajaran untuk mendukung materi yang dijelaskan. Sejalan dengan pendapat 

Pannen dalam Sadjati (2012, hlm 1.5) yang menjelaskan bahwa bahan ajar 

merupakan materi atau bahan yang dibuat secara terstruktur untuk digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar oleh guru dan siswa. Kedudukan seorang guru 

dalam mendesain suatu bahan ajar sangat menentukan kesuksesan dalam kegiatan 

belajar mengajar melalui bahan ajar. 

Bahan ajar yang dikembangkan memiliki beberapa tujuan, salah satunya yaitu 

untuk memudahkan guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Majid 

(2005, hlm 15) berpendapat bahwa, bahan ajar didesain dengan memiliki beberapa 

tujuan. Tujuan tersebut meliputi: (1) Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu, 

(2) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, dan (3) Memudahkan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. Jadi dapat dikatakan tujuan bahan ajar 

adalah untuk memudahkan guru dalam memberikan pembelajaran dan 

memudahkan siswa dalam memahami materi. 
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Manfaat dirancangnya bahan ajar meliputi; (1) didapatkan sebuah bahan ajar 

yang sesuai dengan ketentuan kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa, (2) tidak bergantung pada buku paket yang terkadang 

sulit untuk diperoleh, (3) bahan ajar menjadi lebih kaya dan bervariasi karena 

dikembangkan menggunakan banyak referensi, (4) menambah kekayaan 

pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar, dan (5) bahan ajar 

akan dapat menciptakan komunikasi pembelajaran yang efektif. 

Masyarakat biasa mengartikan buku pengayaan dengan istilah buku 

kepustakaan atau buku bacaan. Buku pengayaan dirancang untuk memperkaya 

wawasan, membentuk karakter, menambah pengalaman, dan memperluas 

pengetahuan pembacanya. Buku pengayaan dimaksudkan sebagai buku yang 

berisi materi yang dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan meningkatkan 

keterampilan. Buku pengayaan dapat dijadikan bacaan untuk peserta didik, guru, 

pengelola pendidikan, dan masyarakat lainnya. 

Buku pengayaan merupakan buku pendamping buku pelajaran yang mampu 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Secara sederhana buku 

pengayaan dapat diartikan sebagai buku pendukung buku utama yakni buku teks, 

yang digunakan guru untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Selain itu dapat 

diartikan juga sebagai buku yang dapat dijadikan rujukan standar pada mata 

pelajaran tertentu. Terdapat karakteristik pada buku pengayaan, meliputi: (1) 

materi yang disajikan dapat berupa kenyataan atau rekan, (2) pengembangan 

materi tidak terikat langsung dengan kurikulum atau kerangka dasarnya, (3) 

materi disajikan secara popular atau teknik lain yang inovatif, (4) Penyajian 

materi dapat berbentuk deskripsi, eksposisi, argumentasi, narasi, puisi, dialog, 
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dan/atau menggunakan penyajian gambar, dan (5) Penggunaan media bahasa atau 

gambar dilakukan secara inovatif dan kreatif. 

Kesulitan siswa dalam menguasai pelajaran bahasa Indonesia biasanya 

berkisar dari metode pengajaran guru yang kurang menarik, pembelajaran yang 

tidak bermakna bagi siswa, ketidakmampuan memadukan materi yang dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dalam hal model pembelajaran terapan, 

guru biasanya masih biasanya menggunakan metode pengajaran klasik atau 

tradisional. Siswa mendapatkan awal yang baik untuk mempelajari mata pelajaran 

yang berbeda, tetapi mereka tidak dapat memahami dan memahaminya secara 

mendalam. Pembelajaran dapat diterapkan untuk menghadapi situasi baru dalam 

kehidupan mereka, sehingga memberikan siswa situasi yang sama dan pada 

akhirnya membuat mereka tidak responsif terhadap kegiatan belajar. 

Keadaan ini juga dialami oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Balung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP 

Negeri 01 Balung, peneliti menemukan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 

teks berita masih rendah. Banyak siswa yang masih mendapat nilai dibawah KKM 

pada menulis teks berita, yaitu dibawah 70. Hasil menunjukkan bahwa 26 dari 31 

siswa masih mendapat nilai di bawah 70, namun 5 siswa telah mencapai nilai di 

atas 70. Hal ini menyulitkan siswa untuk menerjemahkan ide menjadi kalimat, 

pembelajaran menulis teks berita tidak inovatif karena menggunakan model 

tradisional, kurangnya latihan dalam menulis teks berita, dan sebagainya. Model 

pendidikan dan pembelajaran yang digunakan guru masih model tradisional. Guru 

hanya memberikan teori, contoh soal, diskusi, dan tugas. Keadaan seperti itu 
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membuat siswa  bosan dan tidak betah mengikuti pelajaran bahasa Indonesia. 

Selain itu, semakin aktif guru bermain, semakin dominan peran guru tersebut. 

Pemahaman yang diperoleh siswa sebatas guru atau apa yang disampaikan  

guru, sehingga siswa tidak dapat mengembangkan materi lebih lanjut, siswa tidak 

dapat berpikir kreatif dan hanya mengikuti prosedur guru. Keadaan ini 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa salah dalam mengatur prosedur 

penulisan berita atau mengabaikan elemen berita. Menulis berita adalah salah satu 

keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa sekolah menengah pertama tahun 

kedua. Saat menulis artikel berita, siswa memahami sepenuhnya unsur 5W + 1H 

(apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana) yang harus dicantumkan 

dalam referensi artikel berita dengan ejaan dan tanda baca yang salah. Siswa juga 

masih belum bisa menggunakan kalimat yang efektif dalam menulis berita. Siska 

Solikhawati (2013, hlm 10) mengatakan, “Guna mendukung dan memotivasi 

siswa belajar menulis teks berita, guru harus pandai-pandai menggunakan sebuah 

media pembelajaran untuk mendukung keberhasilan dalam kegiatan belajar 

tersebut.” 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, pernah diteliti oleh Agus 

Riyanto (2013) dengan judul “Pengembangan Buku Pengayaan Keterampilan 

Membaca Bahasa Indonesia yang Bermuatan Nilai Kewirausahaan”. Hasil 

penelitian menerangkan kecenderungan kebutuhan yang diajukan guru dan siswa. 

Ide tersebut disusun dalam bentuk prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan 

keterampilan membaca yang bermuatan nilai kewirausahaan. Hasil penilaian ahli 

dan uji efektivitas buku pengayaan keterampilan membaca yang bermuatan nilai 

kewirausahaan yang dikembangkan sudah baik dan layak untuk digunakan 
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sebagai sarana pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan membaca dan 

jiwa kewirausahaan. Persamaan dari penelitian ini mengembangkan bahan ajar 

berupa buku pengayaan. Perbedaan dari penelitian ini berupa materi yang 

disajikan dan muatan dalam materi tersebut menggunakan nilai kewirausahaan. 

Penelitian yang relevan pula dengan penelitian ini, pernah diteliti oleh Ana 

Rediati (2015) dengan judul “Pengembangan Buku Pengayaan Cara Menulis Teks 

Penjelasan Bermuatan Nilai Budaya Lokal untuk Peserta Didik Kelas V Sekolah 

Dasar”. Hasil penelitian berupa: (1) kebutuhan pengembangan buku pengayaan 

menurut persepsi guru dan peserta didik, (2) prinsip-prinsip pengembangan buku 

pengayaan, dan (3) hasil keefektifan produk pengembangan secara terbatas. 

Persamaan dari penelitian ini mengembangkan bahan ajar berupa buku 

pengayaan. Perbedaan dari penelitian ini berupa materi yang disajikan dan muatan 

dalam materi tersebut menggunakan nilai budaya lokal untuk peserta didik kelas 

V Sekolah Dasar. 

Penelitian yang relevan yang lain pula dengan penelitian ini, Pernah diteliti 

oleh Tri Jayanti, Agus Nuryatin, Hari Bakti Mardikantoro (2015) dengan judul 

“Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Cerita Biografi Bermuatan Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter bagi Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Uji keefektifan buku 

pengayaan menulis cerita biografi bermuatan nilai-nilai pendidikan karakter bagi 

peserta didik kelas VIII SMP dilakukan dengan pretes-postes one group. 

Berdasarkan hasil analisis data pretes-postes dinyatakan bahwa buku pengayaan 

menulis cerita biografi bermuatan nilai-nilai pendidikan karakter. Perbedaan dari 

penelitian ini berupa materi yang disajikan dan muatan dalam materi tersebut 

menggunakan nilai pendidikan karakter bagi Peserta Didik Kelas VIII SMP. 
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Dengan demikian penelitian ini dilakukan agar siswa mampu memahami 

materi dalam menulis teks berita. Dengan disajikannya buku pengayaan ini, 

peneliti beranggapan bahwa Buku Pengayaan Menulis Teks Berita Bermuatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat mendukung kegiatan belajar mengajar 

guru dan peserta didik di kelas. Dengan menyajikan beberapa materi dan 

mendesain prototipe yang sesuai kebutuhan buku pengayaan menulis teks berita 

yang bermuatan teknologi informasi dan komunikasi untuk siswa, serta 

memaparkan kelayakan buku pengayaan menulis teks berita yang bermuatan 

teknologi informasi dan komunikasi, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan 

kegiatan belajar mengajar guru dan peserta didik. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, tujuan penelitian dapat dijabarkan 

sebagai berikut. 

a. Memaparkan kebutuhan buku pengayaan menulis teks berita yang 

bermuatan teknologi informasi dan komunikasi untuk siswa SMP. 

b. Menyusun prototipe buku pengayaan menulis teks berita yang bermuatan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk siswa SMP yang sesuai dengan 

persepsi siswa dan guru. 

c. Mendeskripsikan kelayakan buku pengayaan menulis teks berita yang 

bermuatan teknologi informasi dan komunikasi untuk siswa SMP yang 

sesuai dengan siswa dan guru. 
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1.3 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Peneliti berharap produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai 

berikut. 

a. Buku pengayaan ini disusun sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa. 

b. Buku pengayaan ini dikemas dengan menjadikan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai muatan dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. 

c. Materi yang dikembangkan dalam buku ini adalah Menulis Teks Berita.  

d. Isi materi yang dituangkan yaitu Teks Berita dan Teknologi. 

e. Soal evaluasi yang dituangkan dalam buku pengayaan berupa soal uji 

kompetensi. 

f. Model pengembangan yang digunakan yaitu Prosedural dari Borg & Gall  

g. Kerangka penyusunan dalam buku pengayaan meliputi: sampul depan, 

kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, uraian materi, glosarium, daftar 

pustaka, profil penulis dan sampul belakang. 

 

1.4 Pentingnya Penelitian Pengembangan 

a. Bagi Siswa 

1) Sebagai pemicu dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi 

Menulis Teks Berita 

2) Siswa dapat belajar secara mandiri 

3) Siswa memberdayakan pengetahuan awal maupun pengetahuannya 

secara maksimal 
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b. Bagi Guru 

1) Buku pengayaan ini memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dan membimbing siswa. 

2) Sebagai khazanah media pembelajaran yang digunakan demi upaya 

meningkatkan optimalisasi hasil pembelajaran sesuai amanah yang 

termuat dalam Undang-Undang Dasar 1945, yakni pendidikan adalah 

upaya untuk mencerdaskan anak bangsa. 

3) Sebagai alternatif pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

lebih menyenangkan dan mendorong pendidik untuk selalu menambah 

ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

melakukan renovasi pembelajaran menggunakan buku pengayaan. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini bisa sebagai masukan dan evaluasi untuk 

menentukan kebijakan dalam membantu meningkatkan keefektifan 

pembelajaran 

d. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai pendorong untuk terus berkarya dan sebagai penambah wawasan 

dan pemahaman terhadap objek yang diteliti guna menyempurnakan metode 

yang berkembang dan terus akan dikembangkan, juga sebagai bekal guna 

penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengambangan 

Pada bagian ini akan diuraikan tentang pijakan untuk menentukan jenis 

karakteristik produk sebagai asumsi penelitian pengembangan. Selain itu, bagian 
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ini juga akan menguraikan tentang keterbatasan produk dalam konteks yang lebih 

luas sebagai lketerbatasan penelitian pengembangan. Berikut uraian keduanya. 

a. Asumsi Penelitian Pengembangan 

Asumsi yang peneliti ajukan meliputi empat hal. Keempat hal tersebut 

dipaparkan sebagai berikut. 

1) Buku pengayaan materi menulis teks berita dengan menggunakan 

muatan ini dapat membuat siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar Bahasa Indonesia dan dapat membawa Bahasa Indonesia ke 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Peserta didik mampu belajar mandiri. 

3) Validator yaitu dosen dan guru yang memiliki pengalaman dalam 

mengajar dan dipilih sesuai dengan bidangnya. Selain itu juga validator 

ahli media yang sudah cakap bernaung dalam bidang teknologi 

informasi dan komunikasi. 

4) Item-item dalam kuesioner validasi mencerminkan penilaian produk 

secara komprehensif, menyatakan layak dan tidaknya produk untuk 

digunakan. 

b. Keterbatasan Penelitian Pengambangan 

Keterbatasan yang peneliti ajukan meliputi tiga hal. Ketiga hal tersebut 

dipaparkan sebagai berikut. 

1) Produk yang dihasilkan berupa buku pengayaan yang bermuatan 

teknologi informasi dan komunikasi terbatas yang berisi materi menulis 

teks berita.  
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2) Uji validasi dilakukan pada validasi ahli dan uji coba empiris (uji coba 

lapangan) 

3) Uji coba produk dilakukan di SMP Negeri 01 Balung Kelas VIII B 

 

1.6 Definisi Operasional 

a. Pengembangan adalah upaya untuk mengembangkan suatu produk yang 

efektif dan berupa bahan-bahan pembelajaran, media, strategi 

pembelajaran untuk digunakan di sekolah, dan bukan untuk menguji teori. 

b. Buku pengayaan merupakan buku pendamping dari buku pelajaran siswa 

yang dapat mengembangkan pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. 

c. Menulis teks berita adalah suatu usaha untuk menyampaikan informasi 

atau berita mengenai suatu peristiwa atau hal dalam bentuk tulisan. 

d. Teknologi informasi dan komunikasi adalah semua kegitan yang 

berkaitan dengan pemrosesan, pengelolaan dan penyampaian atau 

pemindahan informasi antar sarana/media. 

  


